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the implementing party and the villagers.
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Abstrak

Inovasi Pertanian Berkelanjutan dengan Teknologi Hidroponik dan Penyiraman Otomatis di Desa Simbaringin
Pertanian di Indonesia menghadapi tantangan yang berat, termasuk keterbatasan lahan dan perubahan iklim.
Inovasi dalam metodologi pertanian, khususnya melalui teknologi hidroponik dan sistem penyiraman otomatis
yang menggunakan tenaga surya, memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Metode yang
digunakan merupakan observasi dan penelitian lapangan untuk mengetahui kebutuhan masyarakat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem pompa otomatis tenaga surya efektif untuk meningkatkan akses air bersih
dalam pertanian, dengan manfaat ekologis serta biaya yang lebih rendah. Selain itu, hidroponik memungkinkan
budidaya sayuran dalam ruang kecil dengan nutrisi yang cukup, secara signifikan meningkatkan kecepatan dan
kualitas pertumbuhan tanaman. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas pertanian
melalui penerapan hidroponik dan alat penyiraman berbasis listrik tenaga surya yang mencerminkan sinergi antara
pihak pelaksana dan warga desa.

Kata Kunci: Peningkatan, Produktivitas Pertanian, Penerapan Hidroponik, Alat Penyiraman, Berbasis, Listrik
Tenaga Surya, Desa Simbaringin, Mojokerto.

1. PENDAHULUAN
Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia,
terutama di daerah pedesaan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh para petani di desa ini
cukup signifikan, termasuk keterbatasan lahan, perubahan iklim, dan kurangnya akses
terhadap teknologi modern. (Tangkesalu, rasyid, & Setianti, 2024). Pertumbuhan populasi
dan kebutuhan pangan yang terus meningkat menuntut inovasi dalam bidang pertanian,

terutama untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha pertanian(Prayogi, Pertiwi,
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& Rozamuri, 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pertanian untuk
memastikan keberlanjutan dan mendukung peningkatan hasil pertanian.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pengenalan teknologi pertanian berbasis
hidroponik dan otomatisasi penyiraman menjadi langkah strategis. Metode hidroponik
menjadi metode pertanian yang banyak digunakan saat ini untuk meningkatkan produksi
hasil pertanian dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik sehingga mampu mendorong
pertanian di Indonesia menjadi lebih modern(Oviana Lisa, 2023). Dibandikan menanam
dengan Teknik tradisional, menanam secara hidroponik lebih menguntungkan. Tanaman
yang sering ditanam dengan sistem hidroponik adalah tanaman sayuran karena batang
sayurannya tidak terlalu besar atau terlalu berat(Gharini & Sukadana, 2022). tanaman
hidroponik tidak membutuhkan banyak air dan tidak perlu disiram seperti tanaman
yang ditanam di media tanah(Dinata et al., 2023). Di sisi lain, sistem penyiraman otomatis
berbasis listrik tenaga surya memberikan solusi hemat energi yang ramah lingkungan,
sejalan dengan upaya global untuk mendukung energi terbarukan. Penyiraman manual
sering kali tidak presisi, baik dalam hal jumlah air yang diberikan maupun frekuensi
penyiraman. Akibatnya, sering kali terjadi kelebihan atau kekurangan air, yang keduanya
dapat berdampak buruk pada tanaman.(Minto Basuki & Muta’ali, n.d.) Integrasi kedua
teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil panen, mengurangi biaya operasional,
dan menciptakan sistem pertanian yang lebih berkelanjutan.

Penerapan teknologi tersebut juga bertujuan untuk memberdayakan kelompok tani
di Desa Simbaringin. Dengan pelatihan dan pendampingan, masyarakat diharapkan mampu
mengoperasikan sistem hidroponik dan penyiraman otomatis secara mandiri. Hal ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga memberikan pemahaman baru
kepada masyarakat tentang pentingnya teknologi dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan dan ekonomi.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh Universitas
Bhayangkara Surabaya di Desa Simbaringin berfokus pada implementasi sistem
penyiraman otomatis berbasis tenaga surya. Dalam pelaksanaannya, program ini mencakup
kegiatan edukasi kepada masyarakat, perakitan alat penyiraman otomatis, dan pengenalan
teknik hidroponik. Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi lokal dengan
mengadopsi teknologi inovatif yang sesuai dengan kondisi geografis dan kebutuhan
masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini juga dapat meningkatkan point SDGs (Sustainable

Development Goals) Desa Simbaringin. Poin SDGs ini merupakan tolok ukur bagi sebuah
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desa yang dilihat dari berbagai aspek, termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan
mengacu pada tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), desa dapat diukur sejauh
mana mereka mencapai keberlanjutan dalam sektor-sektor penting(Lestari et al., 2024).

Selain itu kegiatan pemberdayaan ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
implementasi teknologi hidroponik dan penyiraman otomatis terhadap produktivitas
pertanian di Desa Simbaringin. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis sejauh mana
penerapan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya serta
dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkannya.

Dengan mengintegrasikan teknologi modern dan pemberdayaan masyarakat,
program ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi desa lain dalam mengoptimalkan
produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Artikel ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi bagi pengembangan teknologi pertanian yang mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam aspek energi terbarukan dan

keberlanjutan lingkungan.

. METODE

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Setydharma Universitas Bhayangkara di Desa
Simbaringin menggunakan metode observasi dan penelitian lapangan untuk memahami
kebutuhan masyarakat. Observasi dilakukan dari 21 Oktober hingga 26 November 2024,
dengan bimbingan dosen Ahmadi, S.T., M.T. dan Siti Munawaroh, S.H., M.H. untuk
merumuskan program kerja yang relevan. Hasil observasi menunjukkan mayoritas warga
bekerja di bidang pertanian, sehingga program utama difokuskan pada peningkatan
produktivitas pertanian melalui penerapan hidroponik dan alat penyiraman tenaga surya.
Implementasi mencakup perancangan, pengujian, dan evaluasi alat untuk meningkatkan

hasil produksi pertanian.

PERSIAPAN
H

ASIL EVALUASI
OBSERVASI HASIL
tahap 1 tahap 3
tahap 2 tahap 4
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IMPLEMENTAS!
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Gambar 1. Implementasi Metode Observasi dan Penelitian Lapangan

3. HASIL
Program pemberdayaan masyarakat di desa Simbaringin khususnya dalam
sektor pertanian menunjukkan hasil yang sangat positif dalam mengembangkan hasil panen
yang mencakup pengairan dan pemberdayaan sumber daya yang ada.
Hasil penelitian tentang Peningkatan Produktivitas Pertanian Melalui Penerapan
Hidroponik dan Alat Penyiraman Berbasis Listrik Tenaga Surya di Desa Simbaringin,
Mojokerto alat pompa otomatis bertenaga surya menunjukkan bahwa sistem ini efektif

dalam mengangkat air dengan

Gambar 2. Proses Perakitan Alat Siram Otomatis Berbasis Tenaga Surya

memanfaatkan energi matahari. Pompa ini terdiri dari panel surya, motor penggerak,
dan sistem kontrol otomatis yang memungkinkan operasi tanpa intervensi manual.
Keunggulan utama termasuk efisiensi biaya, ramah lingkungan, dan kemudahan
pemasangan di daerah terpencil. Hasilnya mencakup peningkatan akses air bersih untuk
pertanian dan kebutuhan rumah tangga, serta kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan
dengan mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil

Rancangan alat penyiraman elektronik tenaga surya terdiri dari beberapa komponen,
yaitu sensor kelembapan, pompa air, mikrokontroler (Arduino), panel surya, baterai, relay,

selang, dan sprinkler. Cara kerja alat ini adalah sensor yang membaca kelembapan tanah
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dan secara otomatis mengaktifkan pompa untuk menyiram tanaman saat kelembapan
terdeteksi rendah. Sumber daya alat ini berasal dari tenaga surya. Keunggulan dari alat ini
meliputi penghematan air dan energi, ramah lingkungan, serta sistem yang otomatis.

Hasil hidroponik yang memberikan petani keluasan dalam mengelola ruangan kecil

tetapi dapat melakukan budidaya sayuran serta memberi nutrisi yang cukup pada tanaman

meskipun memiliki biaya yang jauh lebih hemat dan juga pertumbuhan tanaman jauh lebih

L & ; e

cepat dan berkualitas.

Perancangan Alat Hidroponik Sederhana
Komponen Utama Alat Hidroponik :
e Kerangka : Rak kayu, besi, atau PVC.
e Pipa PVC : Untuk jalur tanaman, dilubangi sesuai jarak tanam (misalnya, diameter 5
cm).
e Reservoir Nutrisi : Wadah (drum/tandon) untuk menyimpan larutan nutrisi.
e Pompa Air : Mengalirkan larutan nutrisi dari reservoir ke tanaman.
e Media Tanam : Rockwool, cocopeat, atau hydroton.
e Larutan Nutrisi : Campuran air dan pupuk hidroponik (misalnya, NPK, kalsium nitrat).
Cara Kerja Alat Hidroponik :
e Nutrisi dipompa dari reservoir ke pipa PVC yang berisi tanaman.
e Akar tanaman menyerap larutan nutrisi, sisanya kembali ke reservoir (sistem sirkulasi).
Jenis Alat Hidroponik :
e NFT (Nutrient Film Technique) : Nutrisi mengalir tipis di dasar pipa.
e Rakit Apung: Akar tanaman terendam langsung dalam larutan nutrisi.

Keunggulan Alat Hidroponik :



Peningkatan Produktivitas Pertanian Melalui Penerapan Hidroponik dan Alat Penyiraman Berbasis Listrik Tenaga
Surya di Desa Simbaringin, Mojokerto

103

Hemat air, tidak memerlukan tanah, dan cocok untuk lahan sempit.

Pertumbuhan tanaman lebih cepat karena nutrisi langsung terserap.

e Cocok untuk budidaya sayuran seperti selada, kangkung, dan bayam.

4. DISKUSI

Dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Simbaringin khususnya dalam sektor
pertanian, dengan memilki potensi yang sangat cukup besar sehingga Pertanian yang berada
di Desa Simbaringin diharapkan dapat berkembang dan memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat sekitar. Program Kerja Kuliah Nyata yang dilaksanakan oleh kelompok 007
SATYADHARMA, telah melakukan waktu selama 10 hari sesuai dengan susunan acara
yang telah ditentukan. Kelompok KKN SATYADHARMA berfokus pada pembuatan
tanaman hidroponik dan daya solar panel.

Poin utama dari kegiatan kelompok kami adalah Peningkatan Produktivitas
Pertanian Melalui Penerapan Hidroponik dan Alat Penyiraman Berbasis Listrik Tenaga
Surya di Desa Simbaringin, Mojokerto. Pemasangan sistem pembangkit listrik tenaga surya
sebagai produk teknologi pada pompa aliran nutrisi hidroponik di komunitas hidroponik
dilaksanakan pada tanggal 07 Desember 2024, dan kegiatan ini berlangsung dengan baik.
Tanaman hidroponik adalah tanaman yang media tanamanya bukan berupa tanah, tananam
hidroponik juga tidak membutuhkan banyak air, tidak perlu melakukan penyiraman seperti
tananam yang ditanam pada media tanah (Wulandani et al.,2021).

Era modern seperti saat ini, media tanam hidroponik sangat membantu bagi skala
rumah tangga yang tidak memiliki lahan kosong untuk bercocok tanam sehingga lahan yang
sempit sekalipun dapat dimanfaatkan untuk menanam sayuran seperti bayam, tomat, sawi,
cabai dan beberapa tanaman lainnya (Primasari,2021). Dalam diskusi yang kita telaah Salah
satu permasalahan dalam sistem hidroponik yang dihadapi mitra adalah konsumsi listrik
yang berlebih. Listrik disini digunakan sebagai sumber penggerak pompa air yang
digunakan untuk menyalurkan air dan nutrisi pada tanaman. Permasalahan lain muncul jika
listrik PLN mengalami pemadaman, akibatnya pompa air tidak dapat mengalirkan air dan
nutrisi pada tanaman, sehingga tanaman menjadi cepat layu terutama pada siang
hari. (Setiawan et al., 2021).

Sebagai solusi permasalahan tersebut, pendekatan yang bisa diterapkan adalah

memanfaatkan energi matahari yang ramah lingkungan dengan menggunakan panel surya
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untuk konversi energi matahari menjadi energi listrik (Herdhiansyah et al., 2023). Salah satu
desainnya adalah pembuatan pembangkit listrik tenaga surya yang dirangkai dengan solar
controller dan baterai. Hasilnya pembangkit listrik tenaga surya ini dapat menggerakan
pompa air meskipun pada malam hari. Pada penelitian lainnya, pembangunan instalasi panel
surya digunakan untuk menghasilkan sumber energi alternatif sebagai penggerak pompa air
pada hidroponik sistem NFT di Desa Simbaringin (Samsurizal et al., 2021). Pembangkit
Listrik Tenaga Surya muncul sebagai solusi alternatif yang dapat menjadi salah satu solusi
dalam penyediaan daya baik untuk pompa air maupun penyiraman. Teknologi ini
memungkinkan petani memanfaatkan energi terbarukan untuk memenuhi kebutuhan irigasi,
mengurangi ketergantungan pada energi fosil, dan mengurangi emisi karbon (Julia et al.,
2021).

PLTS telah diidentifikasi sebagai salah satu sumber energy yang mudah
diimplementasikan di daerah pedesaan dengan potensi sinar matahari yang cukup,
penggunaan PLTS tidak hanya memberikan solusi untuk kebutuhan energy local tetapi juga
meningkatkan kesadaran praktik pertanian yang ramah lingkungan (Hibrizi et al.,2024).
Pemanfaatan energi matahari ini diterapkan secara investasi tidak mahal, karena dapat
digunakan dalam waktu yang lama dan instalasinya cukup sederhana. yang rentan terhadap
pemadaman listrik (Hamdani et al., 2024). Maka dari itu dirancanglah sistem dengan inovasi
hidroponik yang bertenaga energi matahari yang dilengkapi dengan sistem timer yang dapat
mengatur lamanya pengairan dalam sistem hidroponik serta penggunaan sensor pH dan
nutrisi dalam proses pertaniannya (Pamuji, F. A et al., 2023). Serta membantu mengurangi
biaya bulanan (Pulungan et al., 2023).

Adapun berikut beberapa dokumentasi dari kelompok 007 Satyadharma KKN
Tematik Universitas Bhayangkara 2024/2025
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Gambar 3. Pembukaan KKN dan Sosialisai tentang hidroponik serta alat Surya panel

Pada gambar tersebut Kelompok 007 Satyadharma mengajak seluruh warga desa Simbaringin

dan perangkat desa untuk menghadiri pembukaan KKN dan Sosialisai.

Gambar 4. Foto bersama Tim monev dengan alat solar panel
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Gambar 6. Pembuatan alat Hidroponik

Pada gambar 3,4,dan 5 diatas merupakan salah satu program kerja utama yang
dilakukan Kelompok 007 Satyadharma untuk pembuatan alat Hidroponik dan Solar Panel.
Metode dari Hidroponik ini untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media
tumbuh, tetapi menggunakan air yang diisi dengan nutrisi esensial. Sedangkan Solar panel
menyediakan energi yang ramah lingkungan untuk berbagai keperluan di pertanian, seperti
pompa air. Solar panel ini bermanfaat bagi daerah yang akses listrik terbatas dan kerja tani
lebih efisien, karena solar panel hanya membutuhkan sinar matahari untuk menjadi listrik
atau bisa disebut dengan (PLTS) Pembangkit Listrik Tenaga Surya. Energi yang dihasilkan

oleh solar panel dapat disimpan melalui batrai untuk penggunaan di malam hari.

. KESIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik oleh Kelompok 007 Satya
Dharma di Desa Simbaringin, Kec. Kutorejo, Mojokerto, yang dilaksanakan pada tanggal 2



Peningkatan Produktivitas Pertanian Melalui Penerapan Hidroponik dan Alat Penyiraman Berbasis Listrik Tenaga
Surya di Desa Simbaringin, Mojokerto

107

Desember 2024 sampai dengan 11 Desember 2024 merupakan kegiatan yang saling
berhubungan antara LPPM UBHARA Surabaya, Dosen pembimbing Lapangan,
Koordinator Desa, Anggota kelompok KKN 007, Kades, Perangkat desa serta Masyarakat
Desa Simbaringin. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan dapat diambil Kesimpulan bahwa
seluruh kegiatan program kerja dapat direalisasikan dengan baik dan lancer meskipun ada
beberapa kekurangan dan ketidaksesuaian dengan rencana awal kegiatan, namun hal itub
dapat diatasi oleh Anggota kelompok KKN. Terlaksananya program ini juga merupakan
bentuk Kerjasama antara pihak pelaksana KKN dengan Lembaga desa serta warga desa

Simbaringin.
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5) Teman - teman satu kelompok KKN yang telah bekerja sama, berbagi tenaga, fikiran,
waktu selama pelaksanaan KKN, dan saling membantu untuk meyukseskan program —
program yang telah direncanakan.

6) Semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat
kami sebutkan satu per satu, yang telah memberikan bantuan, dukungan, serta motivasi
selama pelaksanaan KKN.

Semoga yang telah kami lakukan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar di Desa Simbaringin, serta menjadi pengalaman berharga bagi kami
sebagai mahasiswa. Kami juga menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
pelsanaan kegiatan ini, oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami

harapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
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